BAB IX

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH

Penetapan indikator kinerja daerah bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala
daerah dan wakil kepala daerah pada akhir periode masa jabatan. Hal ini
ditunjukan dari akumulasi pencapaian indikator outcome program
pembangunan daerah setiap tahun atau indikator capaian yang bersifat
mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja yang diinginkan pada akhir

periode RPJMD dapat dicapai.

Skenario dan asumsi pembangunan daerah tahun 2012-2017
berpedoman kepada Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Banten Tahun
2005-2025, hasil evaluasi capaian kinerja pemerintah daerah sampai
dengan saat ini, dan memperhatikan peluang dan tantangan selama
kurun waktu lima tahun mendatang sampai dengan tahun 2017. Indeks
Pembangunan Manusia merupakan tolak ukur pembangunan daerah yang

harus dicapai pada setiap tahapan pembangunan jangka menengah.

Dalam hal penetapan indikator kinerja daerah, dilakukan

penyesuaian dengan mengacu kepada :

1) Sasaran Pembangunan Provinsi Banten berdasarkan RPJMN 2010-
2014; meliputi indikator pertumbuhan ekonomi, kemiskinan,
pengangguran, angka kematian bayi, rata-rata lama sekolah, angka

harapan hidup dan angka pendapatan per kapita;
2) Tujuan pembangunan Millennium Development Goals (MDGs);

3) Penyelarasan IPM berdasarkan capaian kurun waktu tahun 2007-

2011, untuk proyeksi 2012-2017.

Setelah melalui penelaahan capaian IPM tahun 2007-2012 dan
menggali kembali asal mula proyeksi indikator makro pembangunan
Banten tahun 2001-2010perbaikan tingkat kesejahteraan penduduk di
suatu daerah tidak terlepas dari pendidikan yang merupakan penentu
kualitas penduduk. Kualitas penduduk Banten sepanjang periode 2008-
2010 meningkat cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
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kuantitas penduduk yang memiliki kemampuan membaca dan menulis
(AMH) serta Rata-rata Lama Sekolah (RLS) penduduk hingga masing-
masing mencapai 96,20% dan 8,32 tahun pada tahun 2010. Disamping
itu, kualitas penduduk Banten secara rata-rata lebih tinggi dibanding

nasional karena AMH dan RLS nasional hanya 92,91% dan 7,92 tahun.

Meningkatnya kualitas penduduk Banten didorong oleh semakin
bertambahnya akses penduduk terhadap pendidikan, yang dapat diukur
dengan Angka Partisipasi Sekolah (APS). Sepanjang periode 2008-2010,
APS penduduk Banten untuk berbagai kelompok umur terus mengalami
peningkatan. Meskipun demikian, tingkat partisipasi sekolah penduduk
Banten pada tahun 2010 ternyata masih lebih rendah dibanding Nasional
yang rata-rata mencapai 98,02% (umur 7-12 tahun), 86,24% (umur 13-15
tahun) dan 56,01% (umur 16-18 tahun).

Pemerintah Provinsi Banten dalam menentukan Target Indikator
Makro, yang ada juga
memperhatikan target capaian yang ada di RPJMN 2009-2014 dan RPJPD
Banten Tahun 2005-2025. Berikut target Indikator Makro
Pembangunan berdasarkan RPJMN Tahun 2009-2014 dan RPJPD Provinsi

selain mendasarkan situasi dan kondisi

Provinsi

Banten Tahun 2005-2025 yang menjadi perhatian dalam menentukan
target Indikator Makro Pembangunan RPJMD Provinsi Banten Tahun
2012-2017 sebagaimana Tabel 9.1, 9.2, 9.3, dan 9.4.

Tabel 9.1
Sasaran Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan dan Pengangguran
di Wilayah Jawa-Bali Tahun 2010-2014

PERTUMBUHAN
PROVINSI EKONOMI KEMISKINAN PENGANGGURAN
2010 2014 2010 2014 2010 2014
DKI Jakarta 6,5-7,1 6,9 -7,7 2,75 -2,69 0,54 - 0,53 10,3-11,4 8,3-9,2
Jawa Barat 5,0-5,6 6,2 - 6,8 9,12 - 8,91 4,15 - 4,12 10,4 -11,5 8,8-9,8
Jawa 0,2 - 6,8 7,1-7,7 14,92 - 14,34 | 11,58 - 11,37 7,1-7,8 5,4-6,0
Tengah
DI 4,8 -5,3 6,2 - 6,9 15,36 - 15,03 | 11,87 - 10,76 5,5-6,1 4,3 -4,7
Yogyakarta
Jawa Timur 5,8 -6,4 7,1-7,8 14,62 - 14,24 | 11,23 -10,95 6,5-7,2 5,7-6,3
Banten 5,9-6,4 6,5 - 17,2 6,79 - 6,23 3,13 - 3,09 15,4-17,0 | 14,9 - 16,5
Bali 5,8-6,1 6,8-7,3 4,12 - 4,01 1,12 -1,11 4,4 -4,9 3,4-3,7
Nasional 5,5 - 5,6 7,0-7,7 12,0 - 13,5 8,0 - 10,0 7.6 5,0 - 6,0

Sumber : RPJMN 2009-2014
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Tabel 9.2
Sasaran Angka Kematian Bayi, Angka Harapan Hidup, Rata-Rata Lama
Sekolah dan Pendapatan Per Kapita di Wilayah Jawa Bali Tahun 2010-

2014
ANGKA RATA-RATA ANGKA
KEMATIAN LAMA HARAPAN PENDAPATAN
PROVINSI - ST T PERKAPITA (RP.RIBU)
2010 2014 2010 2014 2010 2014 2010 2014
DKI Jakarta 8 7 11,6 12,4 75,84 76,51 41.394,40 48.539,90
Jawa Barat 27 24 8,10 | 870 | 70,36 | 71,41 7.535,00 8.650,10
Jawa 21 18 7,44 | 808 | 72,21 | 73,06 | 6.183,00 8.402,80
Tengah
DI 9 8 898 | 9,46 | 75,62 | 76,39 | 6.346,40 8.372,40
Yogyakarta
Jawa Timur 25 21 7,46 | 802 | 71,00 | 72,27 | 9.458,60 12.228,40
Banten 32 29 8,50 8,90 | 69,26 | 70,06 8.665,00 11.724,10
Bali 13 12 824 | 888 | 70,00 | 74,48 | 8.096,20 10.311,10
Sumber : RPJMN 2009-2014
Tabel 9.3

Capaian dan Estimasi Tahun Perencanaan Indikator Makro
Pembangunan RPJPD Provinsi Banten Tahun 2005-2025

INDIKATOR TAHUN ESTIMASI TAHUN PERENCANAAN
NO MAKRO SATUAN

e e 2008 2012 2017 2022 2025

1 | Laju
Pertumbuhan % 5,82 6,5 - 6,8 6,8-7,0 7,0-7,4 7,4-17,8
Ekonomi (LPE)

2 | PDRBa.d-h. Rp. 122,497 180,68 282,96 430,13 548,88
Berlaku Trilyu

3 | PDRBa.d-h. Rp. 68,83 87,75 119,95 166,24 203,60
Konstan Trilyu

4 | PDRB Per Rp. Juta | 12,76 17,14 24,52 34,12 45,06
Kapita

5 | Jumlah Jiwa | 9.602.445 | 10.501.425 | 11.526.493 | 12.626.715 | 13.164,799
Penduduk

6 | Laju
Pertumbuhan % 2,15 2,00 1,86 1,71 1,62
Penduduk

7 Persentase
Pengangguran % 6,8 5,6 - 5,2 5,2 -4,8 4,8 -44 4,4 -4,0
Terbuka

8 ;:ﬁiguk Jiwa 816740 | 650.000 - | 600.000 - | 550.000 - | 500.000 -
Mok : 600.000 550.000 500.000 450.000

1SKin

9 Persentase
Rumah Tangga % 33,04 |250-23,0|20,0-15,0 | 150-10,0| 10,0-5,0
Miskin (RTM)

10 | Indeks
Pembangunan - 69,7 72,88 75,48 78,08 80,08
Manusia (IPM)
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Tabel 9.4
Capaian dan Target Indikator Makro Pembangunan

Provinsi Banten Tahun 2010-2017

NO

URAIAN
INDIKATOR

SAT

CAPAIAN

TARGET RPJMD

2010 | 2011

2012

2013

2014

2015 | 2016

2017

Indeks
Pembangunan

Manusia

Poin

70,48 | 72,47

72,92

73,47

74,02

74,57 | 75,13

75,69

Laju
Pertumbuhan

Ekonomi

%

6,08 | 6.43

6.0-6.45

6,5-6,7

6,6-6,8

6,7-6,8|6,8-6,9

6,8-7,0

Porsentase
Penduduk
Miskin

%

7,06 6,26

5,79-5,34

5,5-5,2

5,3-5,0

5,1-4,84,9-4,7

4,8-4,6

Porsentase
Pengangguran
Terbuka

%

13,68 | 13,06

10,74

10,24

9,74

9,24 8,74

8,24

Selanjutnya dalam rangka mewujudkan sinergitas pencapaian

target pada indicator makro pembangunan tersebut diperlukan angka

proyeksi yang diharapkan dapat dicapai oleh kabupaten/kota sampai
dengan tahun 2017 sebagaimana Tabel 9.5, 9.6, 9.7, 9.8, 9.9, 9.10, 9.11

dan 9.12.
Tabel 9.5
Target dan Proyeksi Indikator Makro Kota Serang
Tahun 2009-2017
RPJMD KOTA SERANG 2008-2013
NO INIIJ)lIzI?:\{\l‘lg)R SAT (PERDA NO. 25 TAHUN 2011) PROYEKSI
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 2017

Indeks

1 Pembangunan Poin n.a n.a n.a n.a n.a 71,7
Manusia(IPM)
Laju

2 Pertumbuhan (%0) 5,44 | 7,63 | 5,56 | 5,63 | 5,63 7,8
Ekonomi (LPE)
Prosentase

3 Penduduk (%) n.a n.a n.a n.a n.a 6,0
Miskin
Porsentase

4 Tingkat (%) n.a n.a n.a n.a n.a 16,0
Pengangguran
Terbuka(TPT)
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Tabel 9.6
Target dan Proyeksi Indikator Makro Kota Cilegon

Tahun 2011-2017

RPJMD KOTA CILEGON 2011-2015

URAIAN PROYEKSI
NO SAT (PERDA NO. 21 TAHUN 2010)
INDIKATOR
2011 2012 2013 | 2014 | 2015 2017
Indeks
1 Pembangunan Poin | 75,60 | 75,90 | 76,20 | 76,61 76,81 76,85
Manusia(IPM)
Laju
2 | Pertumbuhan (%) 5,26 5,44 5,57 5,66 5,86 6,10
Ekonomi (LPE)
Prosentase
3 | Penduduk (%) n.a n.a n.a n.a n.a 4,00
Miskin
Porsentase
Tingkat
4 (%) 16,4 14,9 13,4 11,8 10,1 9,50
Pengangguran
Terbuka(TPT)
Tabel 9.7
Target dan Proyeksi Indikator Makro Kota Tangerang
Tahun 2009-2017
RPJMD KOTA TANGERANG 2009-
URAIAN PROYEKSI
NO SAT 2013 (PERDA NO. 1 TAHUN 2009)
INDIKATOR
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 2017
Indeks
1 Pembangunan Poin n.a n.a n.a n.a n.a 76,30
Manusia (IPM)
Laju
2 Pertumbuhan (%) 4,82 5,37 6,56 6,89 6,94 7,15
Ekonomi (LPE)
Prosentase
3 Penduduk (%) n.a n.a n.a n.a n.a 6,10
Miskin
Porsentase
Tingkat
4 (%) n.a n.a n.a n.a n.a 13,50
Pengangguran
Terbuka(TPT)
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Target dan Proyeksi Indikator Makro Kota Tangerang Selatan

Tabel 9.8

Tahun 2011-2017

RPJMD KOTA TANGERANG SELATAN 2011-2016
URAIAN PROYEKSI
NO SAT (PERDA NO. 11 TAHUN 2011)
INDIKATOR
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Indeks
1 Pembangunan |Poin| 75,74 75,94 76,14 76,33 76,52 76,52 76,70
Manusia (IPM)
Laju
Pertumbuhan
2 (%) | 7,5-8,5 7,5-8,5 |7,5-8,5 | 7,5-8,5 7,5-8,5 | 7,5-8,5 8,80
Ekonomi
(LPE)
Prosentase L 64
3 | Penduduk (%) |1,65-1,66 1’ 65 1,63-1,64 |1,62-1,63 |1,61-1,62|1,60-1,61 1,58
Miskin ’
Porsentase
Tingkat
4 (%) | 7,89-8,1 |7,58-8,0(7,27-7,9 16,98-7,90 |6,70-7,82|6,70-7,82 7,30
Pengangguran
Terbuka (TPT)
Tabel 9.9
Target dan Proyeksi Indikator Makro Kabupaten Serang
Tahun 2009-2017
RPJMD KAB.SERANG 2009-2014
URAIAN PROYEKSI
NO SAT (PERDA NO. 4 TAHUN 2011)
INDIKATOR
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2017
Indeks
1 Pembangunan | Poin | 67,30 | 67,64 | 67,94 | 68,24 | 68,54 | 68,84 71,76
Manusia (IPM)
Laju
2 Pertumbuhan (%) 3,26 3,79 4,00 4,20 4,35 4,60 4,90
Ekonomi (LPE)
Prosentase
3 Penduduk (%) n.a n.a n.a n.a n.a n.a 6,00
Sangat Miskin
Porsentase
Tingkat
4 (%) n.a n.a n.a n.a n.a n.a 15,10
Pengangguran
Terbuka(TPT)
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Tabel 9.10
Target dan Proyeksi Indikator Makro Kabupaten Pandeglang
Tahun 2011-2017

RPJMD KAB.PANDEGLANG 2011-2016
URAIAN PROYEKSI
NO SAT (PERDA NO. 9 TAHUN 2011)
INDIKATOR
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Indeks
1 Pembangunan Poin 69,87 70,59 71,31 72,03 72,75 73,47 73,50
Manusia (IPM)
Laju
2 | Pertumbuhan (%) 5,00 5,10 5,10 5,20 5,20 5,30 6,90
Ekonomi (LPE)
Jumlah
115.500
3 | Penduduk jiwa | 129.922 | 126.246 | 122.673|119.201 | 115.828 | 115.828 (10,8%)
,O7/0
Sangat Miskin
Porsentase
Tingkat
4 (%) 10,36 10,11 9,85 9,59 9,34 9,08 9,00
Pengangguran
Terbuka (TPT)
Tabel 9.11
Target dan Proyeksi Indikator Makro Kabupaten Lebak
Tahun 2009-2017
RPJMD KAB.LEBAK 2009-2014
URAIAN
NO SAT (PERDA NO. 7 TAHUN 2011) PROYEKSI
INDIKATOR
2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2017
Indeks
1 | Pembangunan | Poin | 67,30 | 67,64 | 67,94 | 68,24 | 68,54 | 68,84 69,0
Manusia(IPM)
Laju
Pertumbuhan
2 (%) | 3,26 | 3,79 | 4,00 | 4,20 | 4,35 | 4,60 4,80
Ekonomi
(LPE)
Prosentase
3 | Penduduk (%) | 10,63 | 10,38 | 10,04 | 9,7 9,36 | 9,03 8,90
Miskin
Porsentase
Tingkat
4 (%) | 13,42 | 13,35 | 13,28 | 13,21 | 13,14 | 13,07 13,00
Pengangguran
Terbuka(TPT)

290




Tabel 9.12

Target dan Proyeksi Indikator Makro Kabupaten Tangerang
Tahun 2009-2013

NO

URAIAN
INDIKATOR

SAT

RPJMD KAB. TANGERANG
(PERDA)

PROYEKSI

2009

2010

2011 | 2012

2013

2014

2015

2016

2017

Indeks
Pembangunan

Manusia(IPM)

Poin

71.45

71.76

72,06 | 72,36

72,66

72,96

73,26

73,56

73,86

Laju
Pertumbuhan
Ekonomi
(LPE)

(%)

4,41

6,71

6,4 6,51

6,62

6,7

6,82

6,91

7,26

Prosentase
Penduduk
Miskin

(%)

6,55

7,18

6,68 | 6,38

6,08

5,78

5,48

5,18

4,88

Porsentase
Tingkat
Pengangguran

Terbuka(TPT)

(%)

15,86

14,01

13,76 | 13,51

13,26

13,01

12,76

12,51

12,26

Penetapan indikator kinerja daerah pada RJMD Tahun 2012-2017

dirumuskan berdasarkan hasil analisis pengaruh dari satu atau lebih

indikator capaian kinerja program (outcome) terhadap tingkat capaian

indikator kinerja daerah berkenaan.Penetapan indikator kinerja daerah

terhadap capaian kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan Provinsi

Banten Tahun 2012-2017 sebagaimana diuraikan Tabel 9.13.
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Tabel 9.13
Indikator Kinerja Pembangunan Daerah Terhadap
Capaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Provinsi Banten

Tahun 2012-2017

KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA ngﬁlg\gQL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN :1?11-1)32
PEMBANGUNAN DAERAH
RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
A ASPEK KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT
1 Fokus Kesejahteraan dan
Pemerataan Ekonomi
Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum,
Administrasi Keuangan
Daerah, Perangkat Daerah,
Kepegawaian dan Persandian
a | Indeks Gini (0 - 1) 0,4 0,3 0,3 0,2 0,2 0,2 0,2
b | PDRB per kapita (Rp) 20.000.000 22.000.000 24.000.000 26.000.000 28.000.000 30.000.000 30.000.000
2 | Fokus Kesejahteraan Sosial
2.1 | Pendidikan
Angka Melek Huruf (%) 96,20 96,36 96,52 96,68 96,84 97,00 97,00
b Angka Rata-rata Lama Sekolah 8,99 9,09 9,19 9,29 9,47 9,65 9,65
(Tahun)
c Angka Partisipasi Murni
- Angka Partisipasi Murni (APM)
SD/MI/Paket A (%) 98,76 99 99,24 99,48 99,72 99,95 99,95
- Angka Partisipasi Murni (APM)
SMP/MTs /Paket B (%) 71,45 72,87 74,32 75,80 77,31 78,85 78,85
- Angka Partisipasi Murni (APM)
SMA/SMK/MA /Paket C (%) 48,43 49,39 50,37 51,37 52,39 53,43 53,43
d | Angka Partisipasi Kasar
- Angka Partisipasi Kasar (APK) 117,88 118,11 118,34 118,70 118,80 119,03 119,03
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KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA PADA AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN PADA
PEMBANGUNAN DAERAH PERIODE AKHIR
RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
SD/MI/Paket A (%)
- Angka Partisipasi Kasar (APK)
SMP/MTs/Paket B (%) 98,88 99,10 99,32 99,54 99,76 100 100
- Angka Partisipasi Kasar (APK)
SMA/SMK/MA /Paket C_ (%) 61,87 65,87 69,87 73,87 77,87 81,87 81,87
2.2 | Kesehatan
e | Angka Harapan Hidup (Tahun) 66,10 66,70 67,30 67,90 68,50 69,10 69,10
f ﬁrﬁfka Kematian Bayi (/1.000 28,90 28,20 27,60 26,98 26,40 25,70 25,70
g ﬁ;‘ﬁka Kematian Ibu (/100.000 165 155 125 115 105 100 100
2.3 | Sosial
h | Jumlah Konflik Bernuansa SARA 0 0 0 0 0 0 0
i Cakupan Pelayanan PMKS (%) 4,28 5,27 6,26 7,25 8,24 14,23 14,23
B | ASPEK PELAYANAN UMUM
1 | Fokus Layanan Urusan Wajib
1.1 | Pendidikan
Angka Partisipasi Sekolah
a | pendidikan Dasar (%) 81,70 81,86 82,02 82,18 82,34 82,50 82,50
Angka Partisipasi Sekolah
b Pendidikan Menengah (%) 50,90 51,00 51,10 51,20 51,30 51,40 51,40
1.2 | Pekerjaan Umum
c Tingkat Kemantapan Jalan (%) 71,15 78,15 85,15 92,15 99,15 100 100
d ’(I;}r)lgkat Kemantapan Jembatan 86,00 38 90 92 94 96 96
(o)
Peningk Rehabilitasi
o |FPeningkatan dan  Rehabilitasi | - g o4 18.218,52 19.407,39 20.596,26 21.785,14 22.974,00 22.974,00
Jaringan Irigasi Teknis (ha)
g [Rasio  Rencana  Kawasan 3,0 4,5 4,67 4,83 5,17 6,50 6,50

Strategis yang Tersusun (%)
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KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA PADA AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN PADA
PEMBANGUNAN DAERAH PERIODE AKHIR
RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum,
1.3 | Administrasi Keuangan
Daerah, Perangkat Daerah,
Kepegawaian dan Persandian
g | Cakupan Tindak Lanjut LHP (%) 74,06 74,53 75 75,47 75,94 80 80
h Rasio Kemandirian Daerah 76,4 76,7 77 77,3 77,6 77,8 77,8
i Opini Audit BPK WDP WDP WTP WTP WTP WTP WTP
Skala Kepuasan Masyarakat 2.5 2,75 3.0 3,25 3,5 35 35
(skala 1-4)
k | Tingkat Partisipasi Pemilih (%) - - 64,40 - 66,33 - 66,33
1 Indeks Demokrasi Indonesia 70,98 71,98 72,98 73,98 74,98 75,98 75,98
1.4 Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa
Skala Komunikasi dan
m | Koordinasi Antar Instansi S 5,5 6 6,5 7 7 7
Pemerintah (skala 1-7)
1.5 | Perencanaan Pembangunan
n ;ﬁfﬁg %) Capaian  Sasaran 80 55 60 70 80 90 90
Jumlah Kerjasama
o} (Kesepakatan) Pembangunan 4 4 4 4 4 4 20
Daerah
1.6 | Kepemudaan dan Olahraga
b Eakupan Pembinaan Lembaga 60 65 70 75 30 30 30
epemudaan
a Cakupan Pembinaan Cabang 17 19 o1 23 95 95 95
Olahraga

294




KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA PADA AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN PADA
PEMBANGUNAN DAERAH O GllEl s
RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
1.7 | Kebudayaan
Cakupan Pelestarian dan
r Pemanfaatan Nilai Budaya 60 65 70 75 80 80 80
Daerah
2 | Fokus Layanan Urusan Pilihan
2.1 | Pertanian
a (P;/eo;tumbuhan Sektor Pertanian 11 11 11 11 11 11 11
b f(’)/e();‘tumbuhan Sektor Peternakan 10 10 10 10 10 10 10
Pertumbuhan Sektor
¢ | Perkebunan (Tanaman Keras) (%) 8,5 8,5 8,5 8,5 8,5 8,5 8,5
2.2 | Kehutanan
d f(’)/e();‘tumbuhan Sektor Kehutanan 85 85 8.5 8.5 8.5 8.5 8.5
Energi dan Sumber Daya
2.3 .
Mineral
Pertumbuhan Sektor
e Pertambangan (%) 15 15 15 15 15 15 15
2.4 | Pariwisata
Pertumbuhan Sektor Pariwisata
f (Hotel dan Restoran) (%) 14,5 14,5 14,5 14,5 14,5 14,5 14,5
2.5 | Kelautan dan Perikanan
g E/eitumbuhan Sektor Perikanan 13,5 13,5 13,5 13,5 13,5 13,5 13,5
(o]
2.6 | Perdagangan
Pertumbuhan Sektor
h Perdagangan (%) 11 11 11 11 11 11 11
2.7 | Perindustrian
i Pertumbuhan sektor Industri (%) 10 10 10 10 10 10 10

295




KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA PADA AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN PADA
PEMBANGUNAN DAERAH PERIODE AKHIR
RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
C | ASPEK DAYA SAING DAERAH
Fokus Kemampuan Ekonomi
1
Daerah
Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum,
1.1 | Administrasi Keuangan
Daerah, Perangkat Daerah,
Kepegawaian dan Persandian
Daya Beli Masyarakat (Rp) 634.938 637.406 639.873 642.341 644.809 647.276 647.276
p | Pengeluaran Konsumsi Pangan 350.196 394.893 429.550 464.287 498.984 533.681 533.681
Per Kapita Per Bulan (Rp)
Pengeluaran  Konsumsi Non
¢ | Pangan Per Kapita Per Bulan 402.873 439.822 476.672 513.521 550.371 587.220 587.220
(Rp)
1.2 Koperasi dan Usaha Kecil dan
"™ | Menengah
d Persentase Wirausaha Baru (%) 16,66 17,33 18,00 18,67 19,34 20,66 20,66
1.3 | Penanaman Modal
e |Lau Pertumbuhan Investasi 13,35 13,38 13,41 13,43 13,47 13,70 13,70
(%/Tahun)
1.4 | Ketahanan Pangan
g |Penguatan Cadangan  Pangan 200 200 200 200 200 200 1.000
Provinsi (Ton)
1.5 | Pertanian
Indeks Tanam (Padi) 204 204 204 204 204 204 204
o Fokus Fasilitas Wilayah /
Infrastruktur
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KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA PADA AWAL TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN PADA
PEMBANGUNAN DAERAH PERIODE AKHIR
RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
2.1 | Pekerjaan Umum
a |Sokupan  Akses  Pelayanan 67,01 70,53 74,05 77,57 81,00 84,61 84,61
Sanitasi Dasar (%)
Cakupan Pelayanan Air Bersih
b Perkotaan dan Pedesaan (%) 27,47 32,87 37,48 42,48 47,49 52,50 52,50
o Cakupan ‘ Pembinaan Jasa 40 50 60 70 30 30 30
Konstruksi
2.2 | Perumahan
Cakupan Penurunan Beban
d | Pencemaran Air Limbah 20 19 18 17 16 15 15
(%)
2.3 | Lingkungan hidup
Tingkat Status Mutu Sungai
€ | Utama dan Waduk Besar %) 62 62,5 63 63,5 64 64,5 64,5
Jumlah Hari Dengan Kualitas
f | Udara Perkotaan Kategori Baik 360 360 360 360 360 360 360
(Hari)
Capaian Luas Kawasan Lindung
g terhadap Luas Wilayah Banten 15,74 29,03 29,03 29,03 29,03 29,03 29,03
(%0)
Luas Kawasan Yang Terlindungi
h ; .. 2.767,82 3.754,79 4.741,77 5.728,745 6.715,72 6.710,00 6.710,00
Dari Dampak Banjir (ha)
2.4 | Penataan Ruang
j |Rasio ~ Rencana  Kawasan 3,0 4,5 4,67 4,83 5,17 6,50 6,50
Strategis yang Tersusun (%)
Energi dan Sumber Daya
2.5 .
Mineral
j | Jumlah - Penerapan  Energi 86 106 312 345 408 514 514

Alternatif (Unit)
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KONDISI KONDISI
KINERJA KINERJA
ASPEK/FOKUS/BIDANG
NO | URUSAN/INDIKATOR KINERJA ngalg\glE\L TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN :II{-\II-:I)II;
PEMBANGUNAN DAERAH RPJMD PERIODE
2012 2013 2014 2015 2016 2017 RPJMD
k | Rasio Elektrifikasi (%) 81,04 83,04 85,04 87,04 89,04 91,04 91,04
3 | Iklim Berinvestasi
Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum,
3.1 | Administrasi Keuangan
Daerah, Perangkat Daerah,
Kepegawaian dan Persandian
a | Angka Kriminalitas 2.329 2.228 2.127 2.026 1.925 1.804 1.804
b gzkupan Penyelesaian PERDA 30 85 920 95 100 100 100
c | Cakupan Penegakan PERDA (%) 80 85 90 95 100 100 100
d | Cakupan Mitigasi Kebencanaan 60 65 70 75 80 80 80
4 | Sumber Daya Manusia
4.1 Keluarga Berencana dan
) Keluarga Sejahtera
a {;ZJ)“ Pertumbuhan  Penduduk 2,00 1,98 1,95 1,92 1,89 1,86 1,86
4.2 | Ketenagakerjaan
p | Iingkat = Partisipasi ~Angkatan 70,24 72,54 74,85 77,15 79,46 81,13 81,13
Kerja (%)
Cakupan Tenaga Kerja Yang 35 45 50
c Mendapat Pelatihan Berbasis 30 40 S0 S0
Masyarakat
4.3 Pemberdayaan Perempuan dan
"~ | Perlindungan Anak
d Indeks Pembangunan Gender (%) 64,38 65,09 65,99 67,09 68,29 69,39 69,39
e g/“)leks Pemberdayaan  Gender 67,05 67,26 67,40 68,45 68,77 68,98 68,98
0
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